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Abstrak

SIMULASI MODIFIKASI DESAIN SELUBUNG BANGUNAN

APARTEMEN MENTENG REGENCY JAKARTA DENGAN

SOFTWARE ENERGYPLUS 8.3 UNTUK MENINGKATKAN
RATING GREENSHIP EB 1.1

Oleh
Alwin Tantowi Ng
NPM: 2013420126

Arsitektur kian terus berkembang sejak masa lalu hingga masa kini. Namun, tidak jarang
perkembangan arsitektur dan pembangunan dunia tidak disertai dengan kesadaran mengenai
pentingnya menjaga kelestarian alam, hingga menjadi salah satu sektor dengan penggunaan energi
tertinggi di dunia. Kondisi ini mendorong terbentuknya gerakan green building di seluruh dunia
untuk membangkitkan dan menyebarkan semangat pencegahan perusakan alam lebih lanjut
melalui peningkatan efisiensi dan efektivitas penggunaan energi pada bangunan. Salah satu faktor
yang menyebabkan penggunaan energi bangunan seringkali tinggi adalah pengondisian ruang yang
belum efektif untuk menciptakan lingkungan hidup yang nyaman bagi penghuninya, seperti
nyaman secara termal. Kenyamanan termal sendiri memiliki berbagai faktor iklim dan individu
yang dapat dikondisikan secara efektif melalui desain arsitektur sehingga dapat mengurangi
penggunaan energi bangunan. Penelitian ini menjadi penting dalam hal mendalami penyelesaian
pengondisian kenyamanan termal secara efektif melalui salah satu elemen dominan pada
bangunan, yaitu selubung bangunan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pengukuran kondisi faktor iklim di objek studi
secara kuantitatif, kemudian membandingkan hasil pengukuran dengan kondisi optimal teoritis,
lalu pada akhirnya menyimulasikan solusi desain selubung bangunan yang diajukan.

Dengan menggunakan sistem green wall dan solar shading, solusi desain selubung
bangunan berhasil menurunkan suhu udara sebesar 0,16-1,37°C, kelembaban udara relatif sebesar
13% pada titik tertinggi, dan temperatur radiasi sebesar 0,23-0,95°C. Pengoptimalan kondisi termal
membuat peningkatan nilai GREENSHIP bangunan sebesar 5 poin.

Kata-kata kunci: green building, kenyamanan termal, selubung bangunan, green wall,
solar shading
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Abstract

SIMULATION OF BUILDING ENVELOPE MODIFICATIONS
IN MENTENG REGENCY APARTMENTS JAKARTA WITH
ENERGYPLUS 8.3 SOFTWARE TO INCREASE THE
GREENSHIP EB 1.1 RATING

by
Alwin Tantowi Ng
NPM: 2013420126

Architecture continues to grow from the past to the present, although the understanding
towards the importance in conserving Mother Nature never fully accompanies it. In present times,
infrastructure, and the developments of it, is one of the many sectors with the highest contribution
to the world’s energy consumption. This prompts people around the world to form the green
building movements, to ensure that the idea of building an architecture piece and infrastructures
without destroying nature is truly important. One of the factors that lead to frequent excessive use
of building energy is the ineffective conditioning of space to create a comfortable living
environment for its inhabitants, with thermal conditioning as a prime example. Thermal comfort
itself has varying climatic and individual comfort factors that could be efficiently maximized
through architectural design so as to reduce the use of building energy. Thus, this research’s main
goal is to condition the thermal comfort of a building by utilizing one of its main elemenst, which
is the building envelope.

The research methods used are quantitatively measure the thermal comforts in the study
case, and in the end simulating the proposed building envelope solution afier comparing the
measurements with the theoreticayl optimal condition.

With green wall and solar shading system, the proposed solution achieved in lowering the
air temperature by 0.16-1.37°C, air humidity ratio by 13% at the peak, and mean radiant
temperature by 0.23-0.95°C. This optimization potentially increases the GREENSHIP score of the
case study by 5 points.

Keywords: green building, thermal comfort, building envelope, green wall, solar shading
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BAB I \
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Arsitektur merupakan suatu bidang ilmu yang terus berkembang di seluruh dunia.
Perkembangan arsitektur sendiri tidak terlepas dari perkembangan teknologi dan
kesadaran manusia terhadap pentingnya tindakan pelestarian alam. Pada kenyataannya,
energi yang dihasilkan bangunan memiliki kontribusi yang besar terhadap total
penggunaan energi di dunia, hingga 31,8% dari total penggunaan energi di dunia pada
tahun 2016." Rata-rata penggunaan energi oleh bangunan diproyeksikan akan terus
berkembang sebesar 1,5% per tahun dari tahun 2012 sampai 2040.” Penggunaan energi
yang berlebihan tersebut berpotensi dapat merusak alam dan menurunkan kesehatan
lingkungan hidup pada kota dan dunia ini. Hal ini memicu reaksi dari dunia, terutama
pada sektor pembangunan dan infrastruktur, untuk terus mengembangkan metode
pembangunan yang berpotensi dapat menurunkan total penggunaan energi oleh
bangunan. Salah satu metode yang sedang marak disebarkan dan direalisasikan di seluruh
dunia adalah penerapan green building pada bangunan.

Green building adalah sebuah kesatuan yang terdiri dari desain, konstruksi, dan
praktik operasional bangunan yang meminimalisir dampak penggunaan energi pada
bangunan terhadap lingkungan.® Setiap negara yang telah mendalami program green
building memiliki lembaga yang mengatur sertifikasi green building serta menyebarkan
semangat penerapan green building pada bangunan. Di Indonesia, lembaga yang
menjalankan hal tersebut adalah lembaga Konsil Bangunan Hijau Indonesia atau Green
Building Council Indonesia (GBC Indonesia atau GBCI). GBCI adalah sebuah lembaga
mandiri (non-government) yang berkomitmen penuh terhadap pendidikan masyarakat
dalam mengaplikasikan praktik-praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi transformasi
industri bangunan global yang berkelanjutan.’ Penetapan sertifikat GREENSHIP, yang
merupakan sertifikat bangunan hijau yang dikeluarkan oleh GBCI, mengacu pada

panduan penilaian GREENSHIP oleh GBCI. Kategori-kategori yang tercantum pada

L http://www.eia.gov/consumption/ diakses pada 5 Februari 2017

2 http://www.eia.gov/outlooks/ieo/ diakses pada 18 Januari 2017

? Abe Kruger dan Carl Seville, Green Building Principles & Practices in Residential
Construction, h. xxl.

4 http://www.gbcindonesia.org/ diakses pada 5 Februari 2017



panduan penilaian GREENSHIP berkaitan dengan pemaksimalan efisiensi penggunaan
energi pada bangunan. Efisiensi penggunaan energi tersebut sejatinya dilakukan untuk
mencegah perusakan serta memperbaiki kualitas lingkungan hidup di dunia.

Kualitas lingkungan hidup pada sebuah bangunan dan sekitarnya tidak lepas dari
kenyamanan yang dirasakan oleh para penghuni atau pengunjung bangunan tersebut.
Salah satu tipe kenyamanan pada bangunan bagi penghuni atau pengunjungnya adalah
kenyamanan termal bangunan. Kenyamanan termal pada bangunan berpengaruh besar
terhadap kesehatan pengguna bangunan. Kinerja intelektual, fisik, dan persepsi indera
pada seorang manusia akan mencapai kondisi optimal bila manusia tersebut pada kondisi
nyaman secara termal.” Pada pedoman penilaian GREENSHIP Existing Building 1.0 dan
1.1 oleh GBCI, tercantum bahwa kondisi optimal sebuah ruangan terletak pada suhu 24-
27°C dengan kelembaban 60% +5% serta berkecepatan angin 0,15 m/det. Pada objek
yang akan diteliti, yaitu Apartemen Menteng Regency yang terletak di Jakarta dan
bersertifikat Green Building, didapatkan bahwa kondisi kenyamanan termal pada unit
huniannya masih belum mencapai kondisi yang optimal, dengan suhu udara 28-30°C dan
kelembaban 70-80% pada rentang waktu pagi sampai sore hari. Kondisi termal yang
masih belum optimal in menyebabkan peningkatan penggunaan solusi aktif berupa
HVAC secara signifikan, yang secara langsung meningkatkan peningkatan penggunaan
energi oleh bangunan. Padahal, telah terdapat berbagai macam solusi untuk mencapai
kenyamanan termal pada interior bangunan yang berpotensi dapat mengurangi
penggunaan energi bangunan untuk pendinginan aktif bangunan, salah satunya adalah
dengan solusi desain selubung bangunan alternatif sebagai upaya peningkatan
kenyamanan faktor suhu udara. Penelitian ini mengkaji efektifitas penggunaan solusi
desain selubung bangunan alternatif dalam peningkatan kenyamanan termal ruangan
melalui metode simulasi. Dengan penelitian ini akan terlihat apakah dengan praktik solusi
desain selubung bangunan alternatif sebagai upaya peningkatan kondisi kenyamanan
termal pada bangunan bersertifikasi GREENSHIP berdasarkan GBCI dapat
meningkatkan peringkat bangunan objek penelitian, yaitu Apartemen Menteng Regency,
sebagai sebuah green building, yang pada faktanya memiliki kondisi kenyamanan termal
yang belum nyaman, yaitu dengan rata-rata suhu udara pada unit kamar sebesar 29,24°C,
kelembaban udara relatif sebesar 76,12%, dan kecepatan udara sebesar berkisar antara 0-
0,1 m/det.

i P.O.Fanger, “dssessment of Man's Thermal Comfort in Practice”, 313,
o GBCI, GREENSHIP untuk Bangunan Baru Versi 1.2, 2013.
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Gambar 1.1 Penggunaan Energi pada Bangunan Berdasarkan Jenis
(Sumber: Thermal Comfort: Designing for People,2016)

Penelitian menggunakan metode deskriptif-kuantitatif pada tahap pengukuran
data dan simulasi pada tahap penelitian pengaruh desain fasad bangunan terhadap
kenyamanan termal ruang interior bangunan. Data-data bangunan berupa data lembar
kerja dan green building assessment yang diperoleh dari pihak pengelola dan pemilik
bangunan. Data yang diukur pada penelitian ini adalah kecepatan angin dan suhu udara
pada sampel unit kamar yang mewakili posisi berdasarkan mata angin, posisi berdasarkan
ketinggian (lantai bangunan), dan jenis unit kamar yang terdiri dari single bedroom,
double bedroom, dan triple bedroom. Hasil pengukuran data kemudian dibandingkan
dengan kondisi optimal berdasarkan pedoman GREENSHIP Existing Building 1.0
(pedoman yang digunakan oleh penilaian GREENSHIP Apartemen Menteng Regency)
dan Existing Building 1.1 (pedoman GREENSHIP Existing Building yang terbaru) oleh
GBCI. Simulai penerapan solusi desain selubung bangunan alternatif dilakukan untuk
mendapatkan kondisi suhu udara pada masing-masing sampel kamar setelah diterapkan
solusi desain selubung bangunan alternatif, kemudian menganalisa keterkaitan
karakteristik solusi desain selubung bangunan alternatif dengan kondisi suhu udara yang

baru berdasarkan simulasi.

1.2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana dampak penerapan solusi desain selubung bangunan alternatif
terhadap peningkatan kenyamanan termal pada unit kamar Apartemen
Menteng Regency melalui pengoptimalan suhu udara?
b. Bagaimana dampak peningkatan kenyamanan termal unit kamar pada

bangunan terhadap penilaian GREENSHIP bangunan?




1.3.  Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dampak penerapan solusi desain selubung bangunan alternatif
terhadap peningkatan kenyamanan termal pada unit kamar Apartemen Menteng
Regency melalui pengoptimalan suhu udara bangunan.
b. Mengetahui dampak peningkatan kenyamanan termal pada unit kamar bangunan

terhadap penilaian GREENSHIP bangunan.

1.4. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Penulis

Menambahkan pengetahuan dan wawasan penulis mengenai penerapan solusi
desain selubung bangunan alternatif untuk meningkatkan kondisi kenyamanan termal
optimal pada bangunan yang bersertifikasi GREENSHIP oleh GBCI.

b. Bagi Pihak GBCI dan Pengguna Pedoman Penilaian GREENSHIP

Menambahkan wawasan mengenai solusi peningkatan kondisi kenyamanan
termal optimal pada bangunan bersertifikasi GREENSHIP oleh GBCI, dalam penelitian

ini adalah solusi desain selubung bangunan alternatif.

c. Bagi Ilmu Pengetahuan

Menjadi penambahan wawasan dalam ilmu pendidikan mengenai kondisi
kenyamanan manusia, terutama mengenai kenyamanan termal, dan aspek kajian
GREENSHIP oleh GBCI, serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

kenyamanan termal interior bangunan.

d. Bagi Peneliti Berikutnya

Menjadi bahan referensi dan pertimbangan bagi penelitian yang sejenis, dan

apabila akan dikembangkan oleh lanjut oleh peneliti berikutnya pada studi terkait.



1'5.

Kerangka Penelitian

Simulasi desaln selubung bangunan
alternatif dengan program OpenStudlo
1,14.0 dan EnergyPlus 8.3

Anallsa hasll simulasl desaln selubung

Dampak terhadap penllaian GREENSHIP

KESIMPULAN dan SARAN




1.6. Kerangka Teoritik

Pendahuluan

Dasar Teori

-

-

Dampak terhadap penllalan
GREENSHIP untuk Exist

ng Buding

Pembahasan dan Kesimpulan




